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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang peneliti ambil adalah pengukuran tingkat harga jual makanan dan minuman terhadap laba perusahaan pada PT.Bandoengsche Milk Centrale merupakan unit industri yang memproduksi makanan dan minuman yang berlokasi di jalan  Aceh No 30 Bandung

3.2 Metode Penelitian


Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan dapat kebenaran atas data yang diperoleh.


Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan penelitian analisis statistik paramatik, dimana penulis haya meninjau masalah yang terjadi dalam suatu perusahaan saja dan tidak membandingkan dengan perusahan lain dan data ini berbentuk data kuantitatif.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan penulis dalam memperoleh data penjualan antara lain:

Penetapan Tingkat Harga Jual 

Harga jual suatu produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran dipasar. Pada umumnya tidak hanya biaya yang menentukan harga jual produk. Dalam menentukan harga jual manajemen puncak memerlukan informasi biaya penuh untuk memperhitungkan konsekuensi laba dari setiap alternatif harga jual yang terbentuk dipasar. Pada PT. Bandoengsche Milk Centrale penentuan harga jual produk berdasarkan harga pokok dan biaya-biaya lain serta harga jual rata-rata dari tahun sebelumnya. Kemudian proses selanjutnya penentuan harga jualnya dilakukan dibalai lelang dengan melihat batasan harga yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Penentuan tingkat harga jual adalah dengan membandingkan persentase dari hasil penjualan dengan volume penjualan.

Pencapaian Laba Perusahaan

Masalah keputusan harga jual selalu berkaitan dengan besarnya laba yang diinginkan. Analisis kemampuan menghasilkan laba diperusahaan dipengaruhi oleh empat faktor yaitu:

1. Konsep laba yang digunakan

2. Komponen untuk memperhitungkan laba

3. Aktiva yang diperhitungkan investasi 

4. Penilaian aktiva.

Perhitungan laba pada perusahaan Bandoengsche Melk Centrale hanya dicatat oleh kantor pusat yang melakukan pencatatan terhadap laba setiap bulan. Hasil dari perhitungan laba ini dilaporkan kepada pimpinan atau disebut laporan manajemen.

Untuk memperhitungkan laba kotor adalah hasil penjualan produksi ekspor maupun lokal dikurangi dengan harga penjualan dan untuk memperoleh harga bersih harus dikurangi lagi dengan biaya usaha dan pengeluaran lainnya seperti pajak penghasilan. Adapun penilaian laba perusahaan Bandoengsche Milk Centrale merupakan persentase dari laba yang teralisasi dibandingkan dengan laba yang diharapkan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan judul penelitian yang dipilih penulis mengenai Peranan Tingkat Harga Jual Makanan Dan Minuman Terhadap Laba Perusahaan Pada PT. Bandoengsche Milk Centrale maka variabel-variabel yang dapat di idenifikasikan sebagai berikut:

1. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel bebas yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (Variabel Terkait)

2. Variabel tidak bebas (Dependent Variable) adalah variabel terkait yang menjadi akibat karena adanya variabel indevenden (Variabel Bebas)

Pada penelitian ini yang menjadi variable bebas (X) adalah tingkat harga jual dan variabel tidak bebas (Y) adalah laba perusahaan. Antara variabel bebas dan variabel tidak bebas masing-masing tidak dapat berdiri sendiri tetapi selalu berpasangan. Untuk lebih jelasnya operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel .3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel / Sub Variabel
	Konsep

Variabel
	Indikator
	Skala

Pengukuran
	Sumber

	Tingkat Harga Jual

( Variabel X)
	Harga jual adalah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli
	Harga Pasar
	Rasio
	Data Keuangan Perusahaan

	Laba Perusahaan

(Variabel Y)
	Laba  adalah kenaikan modal (aktiva Bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi dari suatu badan usaha 
	 Laba  =  Pendapatan - Biaya


	Rasio
	Data Keuangan Perusahaan


3.2.3  Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Populasi merupakan sekumpulan data yang akan diteliti, dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah keadaan keuangan PT.Bandoengsche Milk Centrale  Bandung. Yang telah menjalankan usaha selama 69 tahun dari tahun 1935 sampai sekarang.

3.2.3.2  Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa Neraca dan Laporan Rugi-Laba selama 5 (lima) tahun pada  PT. Bandoengsche Milk Centrale Bandung dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang menunjang penyusunan skripsi ini penulis melakukan pengumpulan data, yaitu dengan dua cara :

1. Studi Pustaka (Library Research)

Adalah metode dimana penulis melakukan kegiatan membac, menganalisa data-data sekunder dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti dengan system penulisan sebagai berikut: 

a. Quotasi, yaitu cara penulis untuk mengumpulkan data dengan membaca buku, kemudian mengutup beberapa buah definisi sama persis dengan sumbernya.

b. Paraphrase, yaitu penulis mengambil intisari dari suatu pertanyaan atau paragraph.

c. Summary, yaitu merangkum dengan menggunakan kata-kata sendiri yang dilakukan yang setelah penulis membaca sumber.

2. Studi Lapangan (Field Research)

Yaitu penulis meneliti langsung kelapangan  dimana objek penelitian berada guna mendapatkan data-data primer dengan cara melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Interview (Wawancara), yaitu tata cara pengumpulan data dengan mengadakan proses komunikasi verbal dengan pihak-pihak yang berwenang untuk memberikan keterangan dan data-data yang diperlukan.

b.   Observation (Observasi), yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung dan mencatat sumber data yang akan dianalisis guna melengkapi keterangan-keterangan yang diperlukan.

3.2.5 Metode Analisis & Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1  Metode Analisis


Setelah data yang ada diolah untuk selanjutnya adalah menentukan cara menghitung serta menganalisa data tersebut, teknik perhitungan dan analisa yang digunakan merupakan tujuan penelitian yang terdiri dari:

a. Analisa Korelasi

Analisa ini digunakan untuk meneliti keeratan hubungan antara variabel X dan Y. Koofisien  korelasi (r ) disini menggunakan teknik korelasi secara pearson dicari dengan rumus
1. Analisis koefisien Korelasi

Untuk mengetahui kuat tidaknya antara kedua variabel  maka digunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana

  
  n
: Jumlah sampel


  r
: koefisien korelasi


  x
: variabel indivenden


  y
: variabel devenden

Tabel  3.2
Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi.

	Interval Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1.000
	Sangat Kuat


Sumber:Metode Penelitian Ilmu Administrasi (Sugiyono,1999:149)


Nilai koefisien korelasi ( r ) Menunjukan derajat korelasi antara X dan Y nilai koofisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas -1< r <+1 tanda positif menunjukan adanya korelasi positif atau korelasi langsung antara kedua variabel yang berarti setiap kenaikan nilai  X maka akan diikuti oleh kenaikan Y, demikian pula sebaliknya tanda negatif menunjukan adanya korelasi negatif atau tidak searah antara kedua variabel yang berarti setiap kenaikan X yang akan diikuti oleh penurunan Y  demikian pula sebaliknya  Nilai  r yang didapatkan akan berkisar diantara  -1 dan + 1 dengan arti

a. 
Apabila r = +1 atau mendekati 1, maka korelasi antara kedua variable dikatakan sangat kuat dan searah, apabila X naik maka Y juga naik atau sebaliknya.

b.    Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variable sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali.

c.   Apabila r = -1 atau mendekati –1, maka korelasi antara kedua variable  dikatakan sangat kuat dan hubungan tidak searah, apabila X naik maka Y akan turun atau sebaliknya.

b Analisis Koefisien Determinasi


Menghitung koefisien determinasi (Kd) yang memberikan penafsiran besarnya pengaruh antara kedua variable dengan rumus :

Kd = r 2  x 100%

Dimana 

Kd = 0, berarti variabel  Y lemah

Kd = 1, berarti variabel Y kuat

Dimana Kd = Koefisien Determinasi

r = Koefisien korelasi

c Analisis Uji-t 


 
Analisis uji-t berguna untuk tingkat signifikan nilai korelasi yang diperoleh sebelumnya dan korelasi r ini juga akan di uji keandalannya dengan alat uji yang disebut dengan uji statistik analisis uji-t.


     Uji-t merupakan alat untuk menguji signifikan dari korelasi antara variabel penelitian ini dimana (H0=P0 dan H1=P>0) maka digunakan rumus :

Thitung = r
[image: image1.wmf]N-2     dengan df = n-2



[image: image2.wmf]1-r2

Keterangan


t  = Probabiliti


r = Koefisien korelasi


n = Jumlah sample

Daerah Penerimaan dan penolakan Hipotesis

     
     Daerah 


     Penerimaan H0

Gambar 3.1

Sumber : Drs. A. Arifinal Chaniago Ekonomi, 1999:172

3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh variabel Independen ( X ) terhadap Variabel Dependen (Y ), yaitu pengaruh tingkat harga makanan dan minuman terhadap laba perusahaan 

Rancangan hipotesis ini diawali dengan penetapan hipotesis nol. Hipotesis nol yang formulasikan dalam penelitian ini menunjukan tentang tidak adanya pengaruh signifikan sedangkan hipotesis alternatif yang dibuat penulis menunjukan adanya pengaruh yang signifikan.

Hipotesis tersebut adalah:

H0: ρ=0 Artinya Tingkat Harga Jual Makanan dan Minuman tidak Mempunyai Pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan pada PT. Bandoengsche Milk Centrale.

H1: ρ#0 artinya Tingkat Harga Jual Makanan dan Minuman Mempunyai Pengaruh Terhadap Laba Perusahaan pada PT. Bandoengsche Milk Centrale.


Sifat kedua Hipotesis ini berlawanan sehingga penerimaan terhadap salah satu hipotesis akan menyebabkan penolakan terhadap hipotesis yang lainya. Jadi jika H0 diterima maka H1 ditolak dan sebaliknya. Untuk memperkuat penelitian, uji statistik digunakan program SPSS.
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